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SASARAN PEMBANGUNAN RKP 2022
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PERTUMBUHAN PDB SEKTOR PERTANIAN 2011-2020 (y-o-y)
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A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan a. Tanaman Pangan b. Tanaman Hortikultura

c. Tanaman Perkebunan d. Peternakan C. PRODUK DOMESTIK BRUTO

Selama masa pandemi, pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami kontraksi, sekitar -2,07% selama tahun 2020. Namun demikian, 
selama masa pandemic, sektor pertanian mampu tetap tumbuh positif.

Pertumbuhan PDB 2020

Tanaman Pangan

Hortikultura

Perkebunan

Peternakan

PDB Pertanian

PDB

3.54%

4.17%

1.33%

-0.33%

1.75%

-2.07%

Sumber: BPS, 2021
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EKSPOR SEKTOR PERTANIAN 2021

Tantangan: diversifikasi ekspor produk masih sangat terbatas, masih dominasi produk mentah non olahan dengan nilai tambah yang 

rendah, rendahnya produktivitas serta rendahnya penguasaan dan penerapan teknologi dalam proses produksi. Diversifikasi produk

olahan sawit Indonesia masih lebih rendah dibandingkan dengan Malaysia.
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DIVERSIFIKASI EKONOMI YANG RELATIF RENDAH 
(2018 dominasi CPO dan Batu Bara)

Sumber: CID Harvard

Ekspor Indonesia 2000

Ekspor Indonesia 2018

Country ComplexityRanking

Direktorat Perencanaan Makro dan Analisis Statistik -Kedeputian Bidang Ekonomi



PERIODE TRANSFORMASI EKONOMI BERJALAN LAMA
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Sumber: GGDC, 2015

Direktorat Perencanaan Makro dan Analisis Statistik -Kedeputian Bidang Ekonomi

Agriculture Mining Manufacturing

Nilai Tambah (Persen PDB)
Utilities & Construction Non-business services Business services

Fase 1 (60-70): Transformasi Rendah (TR)
- Transformasi rendah
- Sektor manufaktur kecil
- Kebijakan substitusi impor

1980 1990

Fase 2 (70-AFC): Transformasi Tinggi (TT)
- Transformasi ekonomi berjalan cepat dan

mendorong pertumbuhan
- Kebijakan promosi eksoor
- Ekspansi sektor manufaktur

2000 2010

Fase 3 (AFC~): Transformasi Terhambat (TH)
- Transformasi ekonomi melambat
- Transformasi ekonomi tidak mendorong  

pertumbuhan
- Sektor jasa berkembang

Transformasi ekonomi Indonesia cenderung melambat pasca krisis Asia



Direktorat Perencanaan Makro dan Analisis Statistik -Kedeputian Bidang Ekonomi

KINERJA SEKTOR MANUFAKTUR TURUN TERLALU CEPAT
(Indonesia mengalami Deindustrialisasi terlalu cepat)
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Sumber: World Development Indicator

1990

1992

1994

1996

1998

2000

2002

2004

2006
2008

2010

2012
2014

2016

2019

1990

1992

1994

2000

2002

2004

2006

2008

2010
2012

2014

2016

2019

1992

1994 1996

1998

2000

2004

2002

2006
2008

2010

1998

2012  

2014 1996

2016

2019

18

20

22

24

26

28

30

32

8 8.5 10 10.5

M
a
n

u
fa

c
tu

ri
n

g
, 
v

a
lu

e
 a

d
d

e
d

 (
%

 o
f

G
D

P
)

9 9.5

GDP per capita, PPP (constant 2011 international $), log

Indonesia Malaysia Thailand



Kementerian PPN/Bappenas

AKIBAT PANDEMI COVID-19: 
DIPERLUKAN REDESAIN TRANSFORMASI EKONOMI
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Sumber: BPS, Oxford Economics Sumber: Asian Productivity Organization (APO)
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TOTAL FACTOR PRODUCTIVITY INDEX 1970-2018
(1970=1.0)

Indonesia

Thailand

Malaysia

Vietnam

China

India

Pertumbuhan ekonomi potensial Indonesia 
akan terus turun di bawah 5 persen

1 Tingkat produktivitas (Total Factor Productivity) akan
terus menurun dan terendah di Kawasan Asia

2

…..karena……



TUGAS BESAR BANGSA INDONESIA ADALAH:
Melakukan Transformasi Ekonomi Indonesia untuk Mengangkat Trajectory
Ekonomi, bukan hanya Pemulihan Ekonomi saja

Pemulihan Ekonomi:
• Jangka pendek
• Intervensi sisi permintaan (demand side)

Menjaga daya beli
(bansos, subsidi, dll)

Menciptakan permintaan dengan
peluang kerja dan kebutuhan
suplai barang/jasa

Transformasi Ekonomi:
• Jangka Menengah - Panjang
• Intervensi sisi produksi (production side)

- Total Factor Productivity
- Produktivitas Modal
- Produktivitas Tenaga Kerja

Pemulihan ekonomi:
NECESSARY CONDITION, BUT NOT SUFFICIENT

Dampak
Ekonomi

Waktu

Tahap 1: 
Flattening the 

Recession Curve –
Penyelamatan Ekonomi

Tahap 2: 
Pemulihan Ekonomi

Pasca Covid-19

Tahap 3: 
Transformasi Ekonomi

Jumlah KASUS MENINGKAT:
PEMBATASAN AKTIVITAS

JUMLAH KASUS MENURUN, 
ADAPTASI KEBIASAAN BARU

Baseline

MENGANGKAT 
TRAJECTORY EKONOMI 
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6 STRATEGI BESAR DALAM REDESAIN TRANSFORMASI EKONOMI INDONESIA YANG 
INKLUSIF DAN BERKELANJUTAN 
(TPB/SDGs SEBAGAI INSTRUMEN UTAMA)

9

“Build Forward Better”

Strategi #1

SDM berdaya saing:
• Sistem Kesehatan
• Pendidikan (Sistem Pendidikan 

dan Pendidikan Karakter)
• Riset dan Inovasi

Strategi #2
Produktivitas Sektor
Ekonomi:
• Industrialisasi
• Produktivitas UMKM
• Modernisasi Pertanian

Strategi #3
Ekonomi Hijau:
• Ekonomi rendah karbon

dan ekonomi sirkuler
• Blue Economy 
• Transisi energi

Strategi #5
Integrasi Ekonomi Domestik:
(economic powerhouse)
• Infrastruktur konektivitas: Superhub, 

Hub Laut, Hub Udara
• Domestic Value Chain

Strategi #4
Transformasi Digital:
• Infrastruktur Digital
• Pemanfaatan Digital
• Penguatan Enabler

Strategi #6
Pemindahan IKN:
• Sumber pertumbuhan baru
• Menyeimbangkan ekonomi

antar wilayah

Keenam strategi di atas merupakan “game changer” untuk menuju Indonesia Maju Sebelum 2045
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ARAH KEBIJAKAN PANGAN DAN PERTANIAN BERKELANJUTAN DALAM RENCANA 
PEMBANGUNAN NASIONAL JANGKA TENGAH 2020-2024 (PERPRES 18/2020)

Peningkatan ketersediaan pangan hasil
pertanian dan pangan hasil laut secara

berkelanjutan untuk menjaga stabilitas
pasokan dan harga kebutuhan pokok

Peningkatan produktivitas, 
keberlanjutan sumber daya

manusia (SDM) pertanian
dan kepastian pasar

Peningkatan produktivitas, 
keberlanjutan sumber daya

pertanian dan digitalisasi
pertanian

Peningkatan tata kelola

sistem pangan nasional

Peningkatan kualitas
konsumsi, keamanan, 

fortifikasi, dan 
biofortifikasi pangan

Meningkatkan ketersediaan, akses dan kualitas 
konsumsi pangan

Program 
Prioritas 3

Kegiatan 
Prioritas

Meningkatkan nilai tambah, tenaga kerja, dan 
investasi di sektor riil dan industrialisasi

Peningkatan industri pengolahan berbasis pertanian, kehutanan, 
perikanan, kelautan, dan non agro yang terintegrasi hulu dan hilir.

Program 
Prioritas 6

Kegiatan 
Prioritas

Arah dan 
Narasi 

Kebijakan

Arah dan 
Narasi 

Kebijakan

Pangan Lokal
Diversifikasi 

tanaman 
pangan

Perusahaan 
petani

Pembiayaan 
Inklusif

Sistem pangan
berkelanjutan

Hilirisasi
industri

pertanian

Pendekatan
yurisdiksi

berkelanjutan

Mempraktikkan 
budidaya 

berkelanjutan

Agroforestri Sertifikasi Keterlacakan
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RANCANGAN
TEMA RENCANA KERJA PEMERINTAH TAHUN 2022

RUMUSAN TEMA: 
“PEMULIHAN EKONOMI DAN REFORMASI 

STRUKTURAL”
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FOKUS RENCANA KERJA PEMERINTAH 2022
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RANCANGAN AWAL RKP 2022
FOKUS RENCANA KERJA PEMERINTAH TAHUN 2022

RANCANGAN AWAL TEMA RKP 2022: PEMULIHAN EKONOMI dan REFORMASI STRUKTURAL

REFORMASI STRUKTURAL

PEMULIHAN EKONOMI

• Pembentukan korporasi petani dan nelayan.
• Efisiensi distribusi pangan melalui penguatan

konektivitas produksi (jalan usahatani) dan sistem
logistik pangan.

• Percepatan transformasi platform e-commerce
pertanian/ rantai pasok online.

• Pengembangan Kawasan Sentra Produksi Pangan
berbasis pertanian digital.

• Pengolahan primer produksi pangan dan pertanian.

Produksi domestik berkelanjutan dan ketersediaan
untuk mencukupi kebutuhan/permintaan pangan
berkualitas dan aman, melalui:
• Penguatan akses petani ke input produksi dan 

lembaga keuangan.
• Pengawalan dan pendampingan lapangan (secara

ketat)
• Pelatihan vokasional petani muda.
• Penguatan stimulus pangan, melalui bantuan

pangan untuk rumah tangga rawan pangan.
• Penguatan fungsi rantai pasok dan penyimpanan.

Penguatan sektor pangan dan pertanian menjadi sebagai salah satu strategi Reformasi Struktural
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ROADMAP SAWIT 2019-2045
“Menjadikan Industri Kelapa Sawit Nasional yang Berkelanjutan sebagai Pilar Utama Pembangunan Ekonomi bagi Kesejahteraan Rakyat”

ROADMAP KELAPA SAWIT →MEMUAT TAHAPAN PENGEMBANGAN HILIRISASI SAWIT

• Produktivitas: Benih bersertifikat, peremajaan, penerapan GAP, pertanian presisi, pendampingan kepada petani dan korporasi
pekebun

• Produktivitas PKS: penerapan GMP dan SOP menghasilkan minyak sesuai spesifikasi kebutuhan industri hilir lanjutannya, 
pemanfaatan teknologi big data, artificial intelligent, internet of things. Akomodir preferensi konsumen global terhadap keamanan
pangan→ pemisahan antara CPO food grade & non-food grade

• Pengembangan industri hilir sawit→ Substitusi impor (ketahanan pangan dan energi), Ekspor (traditional market dan new market), 
tiga jalur utama hilirisasi: 1) Oleofood kompleks (Pangan, Kesehatan) ; 2) Oleokimia dan biomassa
kompleks/biosurfaktan/biolubrikan/bioplastik; 3) Biofuel kompleks (green diesel, green gasoline, green avtur, bio etanol) 

• Pengembangan bursa sawit Indonesia (global price reference sawit)
• Penerbitan Surat Tanda Daftar Budidaya (STDB) sawit, percepatan sertifikasi ISPO, promosi sawit berkelanjutan.
• Diperlukan kebijakan pemerintah untuk pabrik pengolahan sawit menyerap hasil perkebunan rakyat (Korporasi pekebun sawit rakyat)
• Penguatan riset inovasi, single data management, penguatan SDM industri sawit dan pengelolaan pembiayaan.
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• Produktivitas rendah, kondisi saat ini: 3,6 ton/ha, potensi: 7,5 ton/ha (benih non sertifikat, tanaman tua, tidak menerapkan GAP)
• Rendahnya efisiensi pabrik kelapa sawit (PKS) → oil extract rate (OER)
• Ekspor mengandalkan komoditas mentah (minyak mentah, minyak sawit dimurnikan), harga fluktuatif (Indonesia produsen besar

namun tidak berdaulat secara penentuan harga komoditas sawit)
• Status legalitas lahan pekebun sawit bermasalah, sertifikasi ISPO rendah, black campaign sawit
• Pekebun rakyat sulit mendapatkan hasil TBS untuk diproses oleh industri. (pihak terbelakang terkait antrian serapan TBS oleh pabrik)
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• Peraturan Presiden Nomor 44 Tahun 2022 tentang Sistem Sertifikasi Perkebunan Kelapa Sawit Berkelanjutan Indonesia.
• Instruksi Presiden Nomor 8 Tahun 2018 tentang Penundaan dan Evaluasi Perizinan Perkebunan Kelapa Sawit serta Peningkatan

Produktivitas Perkebunan Kelapa Sawit.
• Instruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2019 tentang Rencana Aksi Nasional Perkebunan Sawit Berkelanjutan (RAN-KSB)
• Langkah-Langkah mencapai visi pengembangan komoditas sawit berkelanjutan:

a. Peningkatan produksi CPO → peningkatan produktivitas, efisiensi pengolahan pasca panen (pabrik kelapa sawit)
b. Pengembangan industri hilir (produk nilai tambah tinggi, substitusi impor, promosi ekspor)
c. Riset dan inovasi industry sawit sebagai sumber pertumbuhan baru berkelajutan
d. Pengembangan ekosistem dan tata Kelola industri sawit yang lebih berkelanjutan dan berdaya saing
e. Mengembangkan SDM industri sawit yang kreatif

• Dari Langkah-Langkah dan indikator dikelompokkan menjadi 3 strategi utama yaitu: 1) peningkatan produktivitas; 2) pengembangan
industri hilirisasi sawit; 3) penguatan ekosistem, tata Kelola dan capacity building berkelanjutan.

• Target produktivitas kelapa sawit Indonesia 2045: 6,75 ton/ha setara 92,45 juta ton CPO+PKO



POTENSI HILIRISASI SAWIT INDONESIA
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Masalah:

✓ Keterjaminan pasokan, kualitas dan harga dari bahan mentah dalam negeri 

rendah

✓ SDM ahli dalam bidang pengolahan terbatas

✓ Adopsi teknologi dan inovasi dalam industry sektor pertanian masih rendah

(kehilangan masih tinggi, teknologi tidak update)

✓ Tidak adanya Lembaga khusus yang fokus menangani rantai nilai dari on 

farm hingga ke pengolahan oleh industry.

Sumber: Webinar Industri Kimia Berbasis Agro, 26 Juni 2021, IATK-ITB



HILIRISASI-PENCIPTAAN NILAI TAMBAH PRODUK KELAPA SAWIT
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PELUANG DAN TANTANGAN 
PENGEMBANGAN INDUSTRI KELAPA SAWIT
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Peluang Tantangan

Tantangan
- Dibandingkan dengan Malaysia, Indonesia terlambat

mengolah sawit menajdi produk hilir yang bernilai tambah
tinggi

- Industri di Indonesia tidak berbasis riset
- Industri Oleokimia cenderung masuk ke Malaysia: Kao, P&G Sumber: Webinar Industri Kimia Berbasis Agro, 26 Juni 2021, IATK-ITB



PENGEMBANGAN INDUSTRI KELAPA SAWIT 
PADA MP 11 KAWASAN INDUSTRI PRIORITAS RKP 2022
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PENGEMBANGAN INDUSTRI KELAPA SAWIT 
SEBAGAI LANDASAN PEMBANGUNAN BIO-EKONOMI DI INDONESIA
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LANGKAH KEBIJAKAN

Penguatan kelembagaan petani swadaya, pembiayaan sertifikasi keberlanjutan kelapa sawit dan

pendampingan secara kontinyu kepada pekebun sawit rakyat (Ke arah korporasi)

- Pekebun rakyat sulit untuk mendapatkan hasil Tandan Buah Segar nya untuk diproses. Pekebun

rakyat merupakan pihak terbelakang terkait dengan antrean serapan TBS oleh pabrik.

- Diperlukan kebijakan pemerintah untuk pabrik pengolahan sawit menyerap sawit rakyat

Dana penelitian sawit untuk dapat difokuskan ke tematik hilirisasi produk sawit, sehigga output dari

penelitian dapat di implementasikan (Penguatan SDM hilirisasi, aplikasi inovasi dan teknologi terbaru

pengolahan sawit untuk penurunan kehilangan dan peningkatan diversifikasi produk turunan)

Implementasi pertanian presisi, traceability dan legality komoditas kelapa sawit dan penguatan

dukungan sarana prasarana perkebunan komoditas kelapa sawit sebagai upaya efisiensi,

peningkatan produktivitas sawit, dan kualitas TBS petani sawit rakyat.

Produktivitas Pabrik Kelapa Sawit: penerapan GMP dan SOP menghasilkan minyak sesuai spesifikasi kebutuhan
industri hilir lanjutannya, pemanfaatan teknologi big data, artificial intelligent, internet of things. Akomodir
preferensi konsumen global terhadap keamanan pangan→ pemisahan antara CPO food grade & non-food grade



TERIMA KASIH

pertanian@bappenas.go.id
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POTENSI KOMODITAS KELAPA SAWIT
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PENGEMBANGAN INDUSTRI KELAPA SAWIT:
KAWASAN INDUSTRI TENAYAN
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TREND KE DEPAN
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